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“Kaum mukminin yang paling baik imannya adalah yang paling baik akhlaknya”1 

  

                                                           
1 Abu Isa Muhammad bin Isa Al-Tirmidzi (1996). Al-Jâmi’u Al-Kabîru. Beirut: Dârul 
Gharbi Al-Islami, Juz 2. hal. 454. 



v 
 

PERSEMBAHAN 
 

Skripsi ini dipersembahkan untuk : 

 

 

 

 

Almamater Tercinta 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  



vi 
 

ABSTRAK 

ARIEF WIJAYANA. Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Metode 
Pembiasaan Hafalan Materi Al-Hadits di SDIT AL-IKHLAS Mantren. Skripsi. 
Yogyakartra: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus-kasus kenakalan 

remaja, yang menunjukkan indikasi bahwa adanya degradasi moral atau problem 

karakter yang sedang melanda. Adanya indikasi problem karakter juga terjadi di 

lingkungan SDIT AL-IKHLAS dimana para siswa masih sering membuang sampah 

sembarangan, berbicara kotor, berperilaku nakal dan lain sebagainya. Pihak 

sekolah menyelenggarakan program-program pembiasaan untuk membentuk 

karakter siswa yang Islami, salah satunya adalah program pembiasaan hafalan 

Materi Al-Hadits. Oleh karena itu, dalam skripsi ini peneliti ingin meneliti lebih jauh 

mengenai program pembentukan karakter melalui pembiasaan hafalan Materi Al-

Hadits, serta bagaimana upaya dari pihak sekolah untuk membentuk karakter 

siswa yang islami. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dalam pengumpalan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi behavioristik, dimana dalam 

psikologi behavioristik memandang bahwa setiap tindakan atau perilaku 

bersumber stimulus dan mengakibatkan suatu respon yang muncul. Teknik 

analisis data menggunakan beberapa komponen yang saling berkaitan yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk 

pengecekan keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 

Dari Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa 1) Pembiasaan hafalan 

Materi Al-Hadits diselenggarakan setiap hari selama hari sekolah yang dimulai 

sebelum pembelajaran dimulai dan setiap siswa diwajibkan untuk menghafal 50 

hadits pendek beserta artinya. 2) Banyak faktor yang menjadi pendukung serta 

penghambat berjalannya pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits, sebuah buku 

kontrol digunakan untuk mendukung dan membantu guru dalam mengawasi 

hafalan setiap murid, serta beberapa faktor eksternal seperti lingkungan, teman, 

ataupun kontrol orangtua yang kurang yang menjadikan proses pembiasaan 

hafalan materi Al-Hadits menjadi terhambat. 3) Pembiasaan hafalan Materi Al-

Hadits dalam prosesnyamampu untuk membentuk karakter siswa yang disiplin, 

religius, serta bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Pembiasaan  
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َ
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 ح
Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik 

dibawah) 

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش
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dibawah) 
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Ḍād ḍ de (dengan titik 

dibawah) 

 ط
Ṭā‟ ṭ te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ayn ...’... koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn Gh Ghe غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā‟ H Ha ه

 Hamzah  ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

 
 
ة
َ
 د
ِّ
عَد

َ
 Ditulis Muta’addidah مُت

 
 
ة
ِّ
 Ditulis ‘Iddah عِد

 

C. Ta’marbūtah di  akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 
 
مَة

ْ
 Ditulis Ḥikmah حِك

 Ditulis Hibah هبة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis ‘h’ 
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لِيَاء   و 
َ
رَامَةِ الأ

َ
 Ditulis Karāmah al-auliyā ك

 

3. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah 

ditulis h 

ر  
 
اة الفِط

َ
ك
َ
 Ditulis Zakāh al-fiṭri ز

 

D. Vokal Pendek 

 
َ
َ Fathah Ditulis A 

 َِ  
Kasrah Ditulis I 

 
ُ
َ Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah+alif  
 
ة اهِلِيَّ

َ
 Ditulis Ā :jāhiliyah ج

Fatḥah+ya’ mati سٰى
 
ن
َ
 Ditulis Ā :Tansā ت

Kasrah+ ya’ mati م
 
ي ر 
َ
 Ditulis Ī :Karīm ك

Ḍammah+wawu 

mati 
ض رُو 

ُ
 ف

Ditulis 
Ū :Furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati م
ُ
ك
َ
ن
 
ي
َ
 ”Ditulis Ai:“Bainakum ب

Fathah wawu mati ل و 
َ
 ”Ditulis Au :“Qaul ق

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

م  
ُ
ت
 
ن
َ
أ
َ
 Ditulis A’antum أ

 
 
ت

َّ
عِد

ُ
 Ditulis U’iddat أ

ر  
َ
ك
َ
 ش

 
ئِن
َ
م  ل

ُ
ت  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis  dengan menggunakan “I” 

ن
ٓ
ا ر 
ُ
 Ditulis Al-Qur’ān الق

 Ditulis Al-Qiyās القِيَاس

 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
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 ’Ditulis   As-Samā السَمٓاء

س م 
َّ
 Ditulis Asy-Syams الش

 

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

ض رو 
ُ
ي الف و 

َ
 Ditulis Żawi al-Furūḍ ذ

 
 
ة
َّ
ن لُ السُّ

 
ه
َ
 Ditulis Ahl as-Sunnah أ

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat 

dan mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karakter merupakan cerminan dari diri seseorang. Setiap manusia 

memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang lain. Dalam 

pengertian yang lebih umum, karakter adalah sikap manusia terhadap 

lingkungannya yang diekspresikan dalam tindakan atau tingkah laku.2  

Karakter merupakan nilai dasar yang membangun pribadi seseorang. 

Karakter terbentuk, baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh 

lingkungan, yang membedakan dengan dengan orang lain, serta diwujudkan 

dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.3 

Keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai tujuannya tidak hanya 

ditentukan oleh sumber daya alam yang melimpah ruah, sumber daya 

manusia yang berkualitas/berkarakter terkadang juga disebut sebagai tolak 

ukur keberhasilan suatu bangsa.4 

Topik mengenai pendidikan karakter pada akhir-akhir ini tengah 

mendapat banyak sorotan, terlebih dengan media yang ramai 

memperbincangkan banyaknya kasus-kasus korupsi, kenakalan ramaja, dan 

                                                           
2 Muhammad Yaumi (2018). Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi. 

Jakarta: Prenadamedia, hal. 6. 
3 Fieka Nurul Arifa (2019). Pencegahan Kekerasan Melalui Pendidikan Karakter, dalam 

Info Singkat : Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis, Vol. 9, No. 8, hal.14. 
4  Benny Prasetya (2021). Student Morality Behavior: A Contribution of Social Godliness 
and Religiosity, Vol. 18, No. 2, hal. 378. 
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lain sebagainya, yang mana mengindikasikan adanya problem pada karakter 

orang-orang tersebut. Ditambah dengan dicetuskannya istilah revolusi 

industri 4.0 dimana proses penyaluran informasi yang semakin cepat, 

persaingan global yang semakin ketat, menuntut setiap manusia memiliki 

dasar karakter yang kuat, agar mampu untuk bersaing dalam persaingan 

global. 

Kementerian Pendidikan dan Budaya memandang bahwa salah satu 

solusi terbaik untuk membawa bangsa ini keluar dari keterpurukan adalah 

dengan melakukan reorientasi terhadap nilai-nilai karakter dan budaya 

bangsa, dan pendidikan adalah tempat terbaik untuk membangun pilar-pilar 

karakter dan budaya bangsa yang dimaksud.5 

Pendidikan berperan penting dalam proses pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas/berkarakter. Hal ini diperkuat dalam Undang 

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang 

sekaligus menyebutkan mengenai arti dari pendidikan yang berbunyi sebagai 

berikut “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pendendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlikan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” Jadi 

pada dasarnya pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

                                                           
5 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan …, hal. 44. 
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kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.6  

Tidak perlu disangsikan lagi, bahwa pendidikan karakter merupakan 

upaya yang harus melibatkan semua pihak, baik keluarga, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh tokoh 

pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara yang mengemukakan istilah Tri 

Pusat Pendidikan, keluarga sebagai lingkungan pendidikan karakter pertama, 

serta sekolah sebagai kepanjangan tangan dari pendidikan karakter yang 

dilakukan oleh keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak. Pendidikan karakter tidak akan berhasil tanpa 

adanya kesinambungan antara pihak-pihak tersebut. 

Upaya pembentukan karakter tidak semata-mata dilakukan di sekolah 

melalui serangkaian kegiatan belajar mengajar saja, akan tetapi juga dengan 

pembiasaan dalam kehidupan. Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Zubaedi, 

ada dua cara dalam mendidik akhlak juga diterapkan dalam pendidikan 

karakter yaitu: 1. Mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh, 

2. Perbuatan itu dikerjakan dengan diulang-ulang.7 

Pembiasaan merupakan perilaku yang direncanakan untuk 

mempengaruhi seseorang sehingga menjadi suatu kebiasaan bagi orang yang 

dipengaruhi. Dengan kata lain, pembiasaan adalah tindakan yang dilakukan 

                                                           
6 Sutarjo Adisusilo (2014). Pembelajaran Nilai-Karakter. Jakarta: Raja Grafindo, hal. 76. 
7 Sri Marwiyati (2020). Karakter Melalui Pembiasaan, Jurnal Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga Vol. 9, No.2, hal.154. 
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secara teratur atau terus menerus. Dalam teori pembiasaan klasikal (classical 

conditioning) atau yang lebih dikenal dengan teori Stimulus dan Respons yang 

dikemukakan oleh Ivan Pavlov, belajar adalah suatu proses perubahan yang 

terjadi karena adanya syarat-syarat (conditions) yang kemudian menimbulkan 

reaksi (respons). Untuk menjadikan seseorang itu belajar haruslah diberikan 

syarat-syarat tertentu, yang utama dalam belajar menurut teori conditioning 

ialah adanya latihan secara continue (terus menerus).8 

Pembentukan karakter yang dilakukan dengan cara pembiasaan ini 

sejalan dengan hadits Rasulullah SAW., yang berbunyi: 

لَّ 
َ
 ق

ْ
 وَإِن

ُ
وَمُه

ْ
د

َ
هِ أ

َّ
ى الل

َ
عَمَلِ إِل

ْ
حَبَّ ال

َ
 أ

Artinya: “Amalan yang dicintai oleh Allah adalah amalan yang terus 

menerus walaupun sedikit”. (HR Muslim) 

SDIT Al-Ikhlas Mantren, sekolah swasta yang terletak di Desa Mantren, 

Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Magetan, memiliki beberapa program 

pembiasaan yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa seperti 

PERSAMA (Pesantren Satu Malam) dimana para siswa menginap selama satu 

malam di sekolah dan mengikuti program-program yang disediakan oleh 

sekolah, shalat dhuha berjamaah, Hafalan Qur’an, Serta Hafalan Materi Al-

Hadits. 

                                                           
8 Sri Marwiyati, “Karakter Melalui Pembiasaan” …, hal. 154. 
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Salah satu program pembiasaan di SDIT AL-IKHLAS MANTREN ADALAH 

program hafalan Materi Al-Hadits dimana para siswa dituntut untuk 

menghafalkan serta mengamalkan 50 hadits-hadits pendek, yang disusun 

dalam bentuk buku yang bernama Materi Al-Hadits. Dalam buku Materi Al-

Hadits mengandung nilai-nilai Islami yang diyakini oleh pihak sekolah dapat 

membentuk karakter siswa yang Islami.  

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, peneliti masih 

menemukan beberapa siswa mencerminkan sifat yang kurang baik seperti 

makan sambil berjalan, membuang sampah sembarangan, berbocara kotor, 

serta berperilaku nakal.9 

Dengan beberapa contoh perilaku tidak baik yang dilakukan oleh siswa, 

pihak sekolah berupaya untuk memperbaiki serta membentuk karakter siswa 

menjadi lebih baik dengan menyelenggarakan pembiasaan-pembiasaan yang 

bertujuan untuk memperbaiki masalah-masalah tersebut. Salah satunya 

adalah menggunakan program Pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits, dalam 

buku Materi Al-Hadits tersebut mengandung beberapa hal yang kaya akan 

nilai-nilai Islami, sebagai contoh adalah demi membentuk lingkungan yang 

indah dan bersih pihak sekolah meminta siswa untuk menghafalkan hadits 

nomor 1 yang ada dalam buku Materi Al-Hadits yang berkaitan dengan 

menjaga kebersihan, lalu pihak sekolah akan membimbing dan memahamkan 

siswa tentang nilia-nilai kebersihan, yang nantinya diharapkan siswa mampu 

                                                           
9 Hasil Observasi di SDIT AL-IKHLAS Mantren pada Hari Senin, 14 Maret 2022, Pukul 09.00 WIB 
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untuk menjaga lingkungan dan kebersihan. Serta masih banyak lagi, nilai-nilai 

karakter yang terkandung dalam program pembiasaan hafalan Materi Al-

hadits. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian 

mengenai upaya pembentukan karakter siswa di SDIT Al-Ikhlas Mantren 

melalui program pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits di SDIT 

Al-Ikhlas Mantren? 

2. Bagaimana upaya pembentukan karakter melalui program pembiasaan 

hafalan Materi Al-Hadits di SDIT Al-Ikhlas Mantren? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan pembiasaan hafalan 

Materi Al-Hadits di SDIT Al-Ikhlas Mantren? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan pembiasaan hafalan 

Materi Al-Hadits di SDIT Al-Ikhlas Mantren. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana upaya pembentukan karakter melalui 

kegiatan pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits di SDIT Al-Ikhlas 

Mantren. 

c. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

selama proses kegiatan pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits di SDIT 

Al-Ikhlas Mantren. 

2. Kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia 

pendidikan dalam hal pembentukan karakter siswa. 

2) Menambah dan mengembangkan khasanah keilmuan bagi akademisi 

berkaitan dengan nilai-nilai pembentukan karakter dengan metode 

hafalan Materi Al-Hadits di SDIT Al-Ikhlas Mantren. 

3) Dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya dengan topik yang 

relevan 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa motivasi dalam kegiatan pembentukan karakter siswa di SDIT 

AL-IKHLAS Mantren. 

2) Bagi pendidik dan orang tua siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan serta pertimbangan dalam rangka memberikan 

dukungan untuk membentuk karakter siswa 
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3) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

lembaga-lembaga pendidikan untuk mengembangkan pembentukan 

karakter siswa. 

4) Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

peneliti tentang proses pembentukan karakter siswa di SDIT Al-Ikhlas 

Mantren dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka penting dilakukan untuk mengetahui serta 

menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Karya yang berhubungan dengan tema peneliti di atas yang 

menjadi referensi peneliti dalam melakukan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Fathoniyah, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018 lalu, 

yang berjudul “Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Program 

Tahfidz Dan Tahsin Al-Qur’an di Kelas IIc SD Muhammadiyah Bodon 

Bantul”. Skripsi tersebut membahas mengenai program Tahfidz dan 

Tahsin Al-Qur’an sebagai upaya pembentukan karakter siswa kelas IIC di 

SD Muhammadiyah Bodon Bantul. Temuan pada penelitian skripsi 

tersebut adalah, implementasi nilai karakter yang ditemukan yaitu nilai 

religious, niliai disiplin dan nilai tanggungjawab, serta pelaksanaan 
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program Tahfidz dan Tahsin Alquran di SD tersebut sudah baik, tetapi 

belum mampu untuk membuat menjadi kebiasaan anak.10 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Galih Prayoga, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 2017 lalu, yang 

berjudul “Upaya Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Metode Halaqah di SDIT Harapan Bunda Purwokerto”. Skripsi tersebut 

membahas mengenai metode Halaqah sebagai sebuah upaya 

pembentukan karakter siswa. Temuan penelitian tersebut menunjukkan 

upaya guru dalam pembentukan karakter siswa dilaksanakan dengan tiga 

tahap. Tahap pertama guru melakukan pengetahuan moral kepada siswa 

dengan pemberian materi, tahap kedua guru melakukan evaluasi 

perasaan tentang moral siswa pada saat metode halaqah berlangsung, 

tahap ketiga guru melakukan tindakan moral dengan menerapkan materi 

yang sudah disampaikan dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan 

sekolah.11 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Elva Sara Elbiana, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2019, yang berjudul “Upaya 

                                                           
10 Fathoniyah (2018). Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Program Tahfidz dan 

Tahsin Al-Qur’an di Kelas IIc SD Muhammadiyah Bodon Bantul. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

11 Galih Prayoga (2017). Upaya Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Melalui Metode 
Halaqah di SDIT Harapan Bunda Purwokerto, Skripsi (Tidak Diterbitkan) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Purwokerto. 
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Pendidikan Karakter Siswa Melalui Metode Pembiasaan di SMAN 2 

Ponorogo”. Skripsi tersebut membahas mengenai pembiasaan yang ada 

di SMAN 2 Ponorogo sebagai upaya pembentukan karakter siswa. 

Pembiasaan dikategorikan menjadi 4 bentuk pembiasaan, yakni 

pembiasaan terpogram, pembiasaan rutin, pembiasaan spontan dan 

pembiasaan keteladanan. Dampak pembiasaan terhadap pembentukan 

karakter siswa di SMAN 2 adalah, meningkatnya nilai religiusitas siswa.12 

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 

membahas mengenai upaya pembentukan karakter pada siswa. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada metode yang 

digunakan dalam membentuk karakter siswa, pada skripsi pertama 

menggunakan metode Tahfidz dan Tahsin Al-Qur’an, skripsi kedua 

menggunakan metode halaqah, skripsi ketiga menggunakan metode 

pembiasaan secara umum. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode hafalan “Materi Al-Hadits” 

 

  

                                                           
12 Novia Elva Sara Elbiana (2019). Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Metode 

Pembiasaan di SMAN 2 Ponorogo. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Ponorogo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Pembentukan Karakter 

melalui Program Pembiasaan Hafalan Materi Al-Hadits di SDIT AL-IKHLAS Mantren, 

maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang dilakukan, adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembiasaan Hafalan Materi Al-Hadits di SDIT AL-IKHLAS Mantren 

Pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits adalah sebuah program 

sekolah yang diselenggarakan oleh SDIT AL-IKHLAS Mantren dimana para 

siswa akan menghafalkan 50 hadits yang sudah ditentukan oleh pihak 

sekolah. 

Program tersebut diadakan sebelum proses pembelajaran utama 

dimulai, pembiasaan biasanya berlangsung selama 30 menit yang dimulai 

pukul 07.00 hingga selesai yang nantinya didampingi oleh seorang guru 

yang dikhususkan dalam program pembiasaan dan berlokasi di masjid 

sekolah bagi siswa laki-laki dan aula sekolah bagi siswa perempuan. 

Program ini bertujuan untuk membentuk akhlak yang mulia, sesuai 

dengan hasil wawancara dengan ibu Farista Nur Ikriana selaku kepala 

sekolah SDIT AL-IKHLAS Mantren bahwasannya sekolah tersebut 
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mengedepankan program pendidikan hati dan pendidikan akhlak, oleh 

karena itu program pembiasaan dirasa sangat penting untuk membentuk 

karakter anak yang islami, yang sesuai dengan visi misi sekolah. 

2. Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Metode Pembiasaan Hafalan 

Materi Al-Hadits. 

a. Metode yang digunakan 

Metode digunakan untuk mencapai suatu tujuan agar menjadi jalan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pembiasaan hafalan 

materi Al-Hadits guru pendamping menggunakan metode pengungalan 

kepada murid agar mampu menghafal. Untuk menghafal hadits baru, 

biasanya guru mengucapkan hadits tersebut lalu siswa mengulangi 

mengucapkan hadits tersebut sebanyak tiga kali. 

b. Karakter yang terbentuk melalui pembiasaan hafalan Materi Al-Hadits 

Setelah peneliti melakukan penelitian dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembiasan materi Al-Hadits di SDIT AL-IKHLAS MANTREN 

mampu untuk membentuk karakter siswa, karakter yang terbentuk 

diantaranya adalah karakter disiplin, karakter religius, serta beberapa 

karakter yang sesuai dengan hadits-hadits yang terdapat dalam proses 

pembiasaan. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Hafalan Materi Al-Hadits 

di SDIT AL-IKHLAS Mantren 
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Dalam suatu pelaksanaan penyelenggaraan pasti aka selalu ada 

faktor-faktor yang menjadi pendukung atau penghambat dalam proses 

berjalannya program tersebut. Dalam hal ini, program pembiasaan hafalan 

materi Al-Hadits juga tidak luput dari adanya faktor-faktor pendukung atau 

penghambat yang mempengaruhi proses berjalannya pembiasaan hafalan 

materi Al-Hadits. 

Dari hasil pengamatan serta wawancara yang sudah dilakukan oleh 

peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa ada beberapa hal yang menjadi 

faktor pendukung adalah, adanya buku hadits dan buku kontrol hafalan 

yang memudahkan guru untuk membimbing dan mengawasi 

perkembangan hafalan dari siswa, selain itu dengan adanya kerjasama 

antara orang tua dengan sekolah akan memudahkan dalam pemantauan 

siswa baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya ialah ada dari peserta 

didik atau siswa itu sendiri, dari hasil wawancara dengan guru pembimbing 

pembiasaan hafalan, siswa terkadang lupa tidak membawa buku hafalan 

atau bahkan kehilangan buku materi Al-Hadits yang dinilai penting dalam 

proses pembiasaan, hal itulah yang menjadi salah satu penghambat dalam 

proses pembiasaan. Selain itu ada dari faktor lingkungan para peserta 

didik, dimana walaupun sudah ada sosialisasi dari pihak sekolah dan 

adanya kerja sama dengan orang tua siswa, terkadang saat sesampainya di 

rumah, siswa tidak diawasi dengan benar yang menjadikan tertinggal 
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disbanding teman-temannya yang lain, yang akan menghambat proses 

berjalannya pembiasaan karena adanya ketidaksamaan progress hafalan 

siswa. 

 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi orang tua 

Diharapkan kepada orang tua agar dapat menyediakan lingkungan 

yang mendukung untuk siswa mampu untuk mempelajari serta 

mengamalkan apa yang telah diperoleh dari sekolah agar siswa dapat 

membentuk karakter yang baik. 

2. Bagi SDIT AL-IKHLAS Mantren  

Diharapkan agar guru juga menjelaskan ataupun menerangkan hadits 

yang dipelajari dan dihafalkan oleh siswa, agar siswa mampu untuk 

memahami hadits lebih baik lagi. 

3. Bagi pembaca 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi pembaca untuk 

mengembangkan diri kearah yang lebih baik. Peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini bukanlah hasil yang sempurna, untuk itu perlu adanya 

peningkatan bagi peneliti yang selanjutnya agar memperoleh hasil 

penelitain yang lebih baik menganai pembentukan karakter siswa. 
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